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K ecemasan adal ah masalah kesehatan mental yang paling umum terjadi pada remaja. Pendlitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan prevalensi, insiden, serta faktor psikososial yang dapat mempengaruhi
tingkat kecemasan tinggi pada remaja. Penelitian menggunakan dua set data yang diambil dari partisipan
yang sama pada tahun 2019 dan 2020. Terdapat 713 orang remaja yang berpartisipasi dalam penelitian ini,
dengan usia antara 18-23 tahun (n perempuan = 54,6%). Prevalensi masalah kecemasan pada tahun 2020
adalah 68,7%, lebih tinggi dari angka di tahun sebelumnya (61,2%). Penelitian menemukan angkainsiden
sebesar 15 kasus setiap 100 orang dalam populasi selama satu tahun. Hasil penelitian menemukan model
psikososial yang dapat secara signifikan mempengaruhi tingkat kecemasan remaja (R2 = 14.8%). Model
akhir menunjukkan limafaktor risiko terhadap tingkat kecemasan, yaitu jenis kelamin (OR = 1.57), masalah
emosiona (OR = 1.22), kedekatan pertemanan (OR = 1.07), komunikas dengan orangtua (OR = 1.05), serta
alienas dari orangtua, yang dinilai secaraterbalik (OR =.94). Terdapat prevalens dan insiden kecemasan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu. Faktor psikososia menunjukkan
bahwa remaja yang berjenis kelamin perempuan, memiliki masalah emosional, memiliki tingkat komunikasi
yang tinggi dengan orangtua, memiliki kedekatan dengan teman sebaya, serta mengalami alienasi dari
orangtua, lebih rentan untuk memiliki tingkat kecemasan tinggi.
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Anxiety isthe most prevalent mental health problem that occurs for adolescents. This research aimsto
discover the prevalence and incidence rate, and also psychosocial determinants that took part in predicting
the occurrence of anxiety. A set of paired data acquired in 2019 and 2020 was used. The total sample was
713 late adolescents between 18-23 years (n female = 54.6%). The prevalence for anxiety in 2020 was
68.7%, higher than the previous year (61.2%). An incidence rate of 15 cases per 100 person-years was
found. The final model indicated several psychosocia determinants as significant risk factors of anxiety (R2
= 14.8%), which were gender (OR = 1.57), emotional problems (OR = 1.22), friendship closeness (OR =
1.07), and parental communication (OR = 1.05). Parental alienation (scored in reverse) was found to be a
significant protective factor (OR = .94). The prevalence and incidence rate of anxiety were found to be
higher than that of previous studies. The psychosocial determinants indicated that females, individuals with
emotional problems, those who had high communication level with their parents, those who were close to
their friends, and those who experienced alienation from their parents were more at risk to show high
anxiety levels.<i/>
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